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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat
diperoleh kesimpulan umum bahwa melalui tayangan berita di televisi siswa dapat
mengetahui berbagai kasus-kasus atau permasalahan yang terjadi di masyarakat. Dari
tayangan tersebut pula siswa dapat menganalisis permasalahan tersebut kemudian
mencari alternatif penyelesaiannya sehingga kemampuan berpikir kritis siswa dapat
lebih berkembang. Adapun kesimpulan khususnya akan diuraikan sebagai berikut:

1. Persiapan guru dalam mendesain pembelajaran dengan memanfaatkan tayangan

berita di televisi dalam pembelajaran IPS

Dalam mempersiapkan pembelajaran, terlebih dahulu guru mendesain
pembelajaran. Persiapan yang guru lakukan dalam mendesain pembelajaran
dengan memanfaatkan tayangan berita di televisi adalah mengetahui tujuan
pembelajaran terlebih dahulu. Siswa di kelas VIII C yang cenderung pasif selama
pembelajaran IPS membuat peneliti tergerak berupaya untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa di kelas VIII C. Kemudian guru mencari Standar
Kompetensi Kompetensi Dasar (SKKD) yang sesuai untuk dijadikan siklus. Guru
menyesuaikan materi dengan SKKD yang akan dipelajari. Karena tidak semua
SKKD dan materi relevan dengan permasalahan yang terjadi saat ini khususnya

yang permasalahannya di tampilkan melalui tayangan berita di televisi.

Kemudian guru mengamati permasalahan yang sedang terjadi sekarang ini

melalui tayangan berita di televisi. Setelah guru menentukan permasalahan dari
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tayangan berita di televisi, guru mencari tayangan berita dari televisi itu di situs
youtube kemudian mengunduhnya untuk kemudian guru tampilkan di depan kelas
menggunakan projektor. Tahap selanjutnya, guru merancang skenario
pembelajaran yang dibuat dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Sebagai alat evaluasi guru juga menyiapkan Lembar Kegiatan Siswa (LKS)
kemudian mengimplementasikan indikator berpikir kritis sebagai penilaian dari

alat evaluasi untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Selain daripada persiapan mendesain pembelajaran dengan memanfaatkan
tayangan berita di televisi, guru yang juga berperan sebagai peneliti
mempersiapkan lembar observasi yang berfokus pada kegiatan guru dan siswa,
catatan lapangan, format wawancara, dan alat dokumentasi yang nantinya akan
digunakan untuk alat pengumpulan data selama penelitian tindakan kelas
dilakukan.

2. Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat agar mampu mengoptimalkan
pemanfaatan tayangan berita di televisi untuk meningkatkan kemampuan berpikir

Kritis siswa dalam pembelajaran IPS

Pemilihan strategi pembelajaran dilakukan guru untuk dapat mengoptimalkan
pemanfaatan tayangan berita di televisi dalam pembelajaran IPS. Dalam
penelitian ini, untuk lebih mengoptimalkan pemanfaatan tayangan berita di
televisi guru memilih strategi pembelajaran pembelajaran berbasis masalah.
Tayangan berita di televisi dapat dimanfaatkan pada langkah orientasi dalam
strategi pembelajaran berbasis masalah. Secara umum strategi pembelajaran
berbasis masalah mencakup beberapa langkah yaitu merumuskan masalah,
menganalisis masalah, membuat kesimpulan dari permasalahan, mencari alternatif

penyelesaian masalah. Guru menayangkan tayangan berita yang berisi
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permasalahan sebagai stimulus untuk merangsang dan mengajak siswa untuk

berpikir memecahkan masalah.

Realitas yang tampil melalu tayangan berita di televisi dipandang sebagai
sebuah realitas objektif yang dapat memberikan pengalaman langsung kepada
siswa dan merangsang siswa untuk dapat melihat suatu masalah yang kemudian
dapat dicari solusinya. Melalui strategi pembelajaran ini guru dapat menyajikan
masalah-masalah di masyarakat yang masalah-masalah tersebut dapat diambil
dari tayangan berita. Selain itu dengan menyajikan topik atau masalah-masalah
melalui tayangan berita, siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir
kritisnya karena strategi pembelajaran ini menuntut siswa aktif mencari solusi

dalam permasalahan-permasalahan yang diangkat sesuai materi.

3. Cara guru memilih tayangan berita di televisi yang layak ditampilkan dalam
pembelajaran IPS untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam

pembelajaran IPS

Peneliti selaku guru mempertimbangkan beberapa hal pada saat pemilihan
tayangan di televisi untuk bisa ditampilkan di depan kelas. Diantaranya tayangan
televisi harus memuat unsur edukatif yang sesuai dengan umur siswa. Tayangan
televisi harus yang mudah dipahami serta narasinya menggunakan bahasa-bahasa
yang mudah dimengerti sehingga akan lebih mudah dicerna dan dipahami oleh
siswa. Selain itu tayangan televisi juga harus mampu mengasah pola berpikir
siswa sehingga pada saat siswa menonton, tayangan televisi tersebut harus dapat

berperan mencerdaskan siswa.

Tayangan televisi yang dinilai mampu memenuhi persyaratan-persyaratan
tersebut adalah tayangan berita. Oleh karena itu guru memilih tayangan berita di
televisi untuk dimanfaatkan dalam pembelajaran IPS untuk bisa ditampilkan di

depan kelas. Guru juga memilih tayangan berita ditelevisi yang relevan dengan
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SKKD dan materi sehingga permasalahan yang ada dalam tayangan berita di
televisi bisa dikaitkan dengan materi yang sedang dipelajari. Dalam menampilkan
tayangan berita di televisi tentu saja guru juga menampilkan tayangan berita yang
tidak mengandung unsur-unsur pornografi, rasisme, dan SARA.

4. Pelaksanakan pembelajaran dengan memanfaatkan tayangan berita di televisi

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPS

Pelaksanaan pembelajaran dengan memanfaatkan tayangan berita di televisi
yaitu dengan menampilkan berita mengenai materi yang sedang dipelajari.
Kemudian guru meminta siswa untuk mengamati, mencari, dan mengumpulkan
informasi dari tayangan berita tersebut. Setelah guru menampilkan tayangan
berita tersebut guru meminta siswa untuk berdiskusi dengan teman sekelompok
yang telah ditentukan guru untuk menganalisis permasalahan yang telah siswa
amati pada tayangan berita tersebut. Pada tindakan ini, guru juga memberikan
LKS yang berisi soal yang bertanya mengenai pendapat siswa mengenai
permasalahan dari tayangan yang siswa lihat dan bagaimana upaya yang akan
siswa ambil dari permasalahan tersebut. Siswa kemudian diminta untuk mencari
solusi atas permasalahan yang terjadi yang juga solusi atas permasalahannya

harus berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari dan membuat kesimpulan.

5. Kemampuan berpikir kritis siswa setelah dilaksanakan pembelajaran dengan

memanfaatkan tayangan berita di televisi dalam pembelajaran IPS

Kemampuan berpikir kritis siswa menunjukan hasil yang sangat baik setelah
dilaksanakan pembelajaran dengan memanfaatkan tayangan berita di televisi. Ini
terlihat dari hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan selama tiga siklus
yang menunjukan adanya perubahan siswa dalam mengembangkan cara berpikir
kritisnya dari siklus pertama, siklus kedua, dan siklus ketiga. Kemampuan

berpikir kritis siswa di kelas VIII C terlihat dari selama pembelajaran siswa sudah
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mampu mengajukan pertanyaan, mengajukan pendapatnya dan menganalisis
pendapat orang lain. Siswa juga sudah mampu mencari informasi dan menilai
kredibilitas sumber informasi untuk dijadikan penguat dari alasan yang
dikemukakannya. Selain itu siswa juga mampu membuat suatu kesimpulan dan

memberika solusi atas sebuah permasalahan.

Kemampuan berpikir Kkritis siswa dari siklus satu pemanfaatan tayangan berita
di televisi masih berada pada penilaian “Cukup”. Dari deskripsi hasil penelitian
dengan memanfaatkan tayangan berita televisi dalam pembelajaran IPS diketahui
bahwa pada pelaksanaan siklus pertama siswa sudah cukup mampu
memanfaatkan masalah dari tayangan berita televisi sehingga kemampuan
berpikir kritis siswa mulai terlihat dibandingkan pada observasi pra penelitian.
Pada pelaksanaan siklus pertama ini peneliti masih menemukan berbagai kendala
dan kesulitan diantaranya penerapan materi guru dengan mengaitkan masalah
melalui tayangan berita masih kurang dimengerti siswa sehingga siswa kurang
maksimal dalam memahaminya dan siswa belum bisa mengaitkan materi yang
sedang diajarkan dengan permasalahan yang guru tampilkan pada tayangan berita,
hal ini berpengaruh terhadap kemampuan berpikir siswa sehingga pertanyaan
yang diajukan siswa, argumen-argumen yang dikemukakan, serta kesimpulan

yang dibuat siswa masih perlu ditingkatkan.

Dan pada siklus kedua kemampuan berpikir kritis siswa mengalami kenaikan
menjadi 86% dan berada di penilaian “Sangat Baik”. Pada siklus ini siswa dengan
pemanfaatan tayangan berita di televisi dalam pembelajaran IPS siswa sudah
mulai mampu mengaitkan permasalahan dari tayangan berita televisi. Sedangkan
pada siklus ketiga kemampuan berpikir Kritis siswa masih berada di penilaian
“Sangat Baik” meski peningkatan yang terjadi tidak signifikan yaitu sebesar 2%.
Pada pelaksanaan siklus ketiga data jenuh dalam penelitian sudah ditemukan.

Data jenuh disini dimaksudkan bahwa sudah tidak banyak diperoleh lagi data
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yang baru. Siswa semakin mampu mengkaji dan mengaitkan permasalahan
sehingga kemampuan berpikir kritis siswa stabil dan tetap baik seperti pada siklus
kedua, Peningkatan yang terjadi dalam siklus ketiga inipun tidak terlalu
signifikan. Dengan demikian kemampuan berpikir Kkritis siswa setelah
dilaksanakan pembelajaran dengan pemanfaatan tayangan berita di televisi dalam

penelitian tindakan kelas di kelas VIII C menunjukan hasil yang sangat baik.
B. Saran

Adapun dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan ini, sebagai bahan
rekomendasi dalam mempertimbangkan baik hasil temuan dilapangan maupun secara
teoritis peneliti memberikan beberapa saran sebagai bahan pertimbangan penelitian

selanjutnya yaitu sebagai berikut:

1. Persiapan dalam mendesain pembelajaran dengan memanfaatkan tayangan berita

di televisi dalam pembelajaran IPS

a. Dalam persiapan mengajar guru hendaknya mengetahui dengan jelas
kompetensi dasar yang akan dikuasai peserta didik, apa yang harus dilakukan,
apa yang harus dipelajari, bagaimana mempelajarinya, serta bagaimana guru
mengetahui bahwa peserta didik telah menguasai kompetensi tertentu.

b. Guru sebagai pengelola dan pelaksana pengajaran perlu memiliki
keterampilan dalam menyusun desain pembelajaran. Dengan desain
pembelajaran guru dapat melaksanakan kegiatan pengajaran dengan efektif
dan efisien.

c. Guru ataupun peneliti selanjutnya dalam mendesain pembelajaran dengan
memanfaatkan tayangan berita di televisi hendaknya menyesuaikan materi
dengan SKKD yang akan dipelajari. Hal ini dimaksudkan untuk lebih mudah
mencari tayangan berita di televisi karena tidak semua SKKD dan materi
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relevan dengan permasalahan yang terjadi saat ini khususnya yang
permasalahannya di tampilkan melalui tayangan berita di televisi.

d. Pihak sekolah hendaknya memberikan keleluasaan bagi guru untuk mendesain
pembelajaran yang akan digunakan agar tujuan pembelajaran yang diharapkan
dapat tercapai.

2. Pemilihan Strategi Pembelajaran Agar Mampu Mengoptimalkan Pemanfaatan

Tayangan Berita di Televisi dalam Pembelajaran IPS

a. Guru harus lebih selektif mencari strategi pembelajaran yang sesuai
digunakan untuk kedua variabel, yaitu strategi pembelajaran yang cocok
digunakan untuk mendukung siswa agar bisa berpikir kritis dan mampu
mengoptimalkan pemanfaatan tayangan berita di televisi dalam pembelajaran
IPS.

b. Pihak sekolah senantiasa untuk mendorong para guru agar lebih inovatif dan
kreatif dalam mengembangkan pembelajaran dan mengembangkan
pembaharuan selama pembelajaran di kelas.

3. Cara Memilih Tayangan Berita di Televisi yang Layak Ditampilkan Dalam

Pembelajaran IPS

a. Dalam memilih tayangan berita di televisi hendaknya guru memilih tayangan
berita yang masalahnya sedang berkembang di masyarakat dan dekat dengan
kehidupan siswa sehari-hari, sehingga siswa tidak kesulitan mengaitkan
masalah pada tayangan berita di televisi dengan materi pelajaran yang sedang
dipelajari.

b. Sebaiknya guru memilih tayangan berita yang durasinya tidak terlalu panjang.
Durasi yang panjang dikhawatirkan membuat siswa menjadi bosan sehingga
suasana pembelajaran menjadi kurang kondusif.

4. Pelaksanaan Pembelajaran Dengan Memanfaatkan Tayangan Berita di Televisi

Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Dalam Pembelajaran IPS
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a. Guru hendaknya selalu membimbing dan memfasilitasi kegiatan siswa selama
pembelajaran karena siswa memiliki potensi untuk dikembangkan

b. Tayangan berita di televisi dapat dimanfaatkan siswa sebagai contoh
informasi tambahan yang dapat dikaitkan dengan setiap materi pembelajaran
yang sedang dipelajari.

c. Pihak sekolah dapat memfasilitasi kegiatan pembelajaran dengan saran dan
prasarana yang mendukung agar pelaksanaan pembelajaran dapat lebih
maksimal.

d. Penelitian menggunakan kajian yang sama dapat dilakukan dengan persiapan
yang lebih matang dan eksekusi di kelas yang lebih baik serta mengantisipasi
kendala-kendala yang muncul pada penelitian ini.

e. Penelitian dengan memanfaatkan tayangan berita di televisi dalam
pembelajaran IPS ini dapat dikaji menggunakan variabel yang berbeda, seperti
misalnya meningkatkan motivasi, partisipasi, dan lain sebagainya.

5. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Setelah Dilaksanakan Pembelajaran Dengan

Memanfaatkan Tayangan Berita di Televisi Dalam Pembelajaran IPS

a. Pemanfaatan tayangan berita di televisi dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPS

b. Siswa diharapkan dapat berlatih untuk dapat menganalisis dan mencari solusi
atas sebuah permasalahan yang didapat dari tayangan berita di televisi
sehingga melatih untuk dapat mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis
siswa.

c. Dalam pembelajaran IPS kemampuan berpikir kritis siswa harus lebih

ditingkatkan sehingga pembelajaran dapat berjalan lebih aktif dan interaktif.
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